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ABSTRAK

Latar belakang: Identifikasi forensik merupakan proses penting dalam menentukan identitas
individu, terutama pada kasus jenazah yang tidak utuh akibat bencana, pembunuhan, atau
proses dekomposisi lanjut. Salah satu parameter biologis yang sering digunakan dalam
identifikasi adalah tinggi badan. Estimasi tinggi badan dapat dilakukan melalui pengukuran
bagian tubuh tertentu yang memiliki hubungan proporsional dengan tinggi badan, termasuk
tulang falang. Penelitian mengenai estimasi tinggi badan berdasarkan panjang tulang falang
masih relatif terbatas, khususnya pada populasi etnis tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara panjang tulang falang proksimal III dengan tinggi badan serta
menemukan formula estimasi tinggi badan pada populasi suku Batak di Sumatera Utara.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross-sectional. Subjek
penelitian adalah 84 orang dewasa suku Batak yang terdiri dari 27 laki-laki dan 57 perempuan.
Pengukuran tinggi badan dilakukan menggunakan Wireless Body Height Meter, sedangkan
panjang tulang falang proksimal III kanan dan kiri diukur melalui radiologi digital (X-Ray)
pada telapak tangan. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji korelasi Pearson, serta
analisis regresi linear dengan bantuan program SPSS. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara panjang tulang falang proksimal III dengan
tinggi badan pada laki-laki maupun perempuan dengan nilai p < 0,05. Nilai koefisien korelasi
berkisar antara r = 0,405 — 0,971, yang menunjukkan tingkat hubungan sedang hingga sangat
kuat. Analisis regresi menunjukkan bahwa semua variabel falang proksimal III dapat digunakan
sebagai prediktor tinggi badan. Formula yang paling akurat diperoleh pada variabel falang
proksimal III kiri pada perempuan dengan persamaan: TB = 106,122 + 12,134 (FP3LF) +
4,2613, yang memiliki nilai standard error of estimate (SEE) paling kecil. Kesimpulan:
Disimpulkan bahwa panjang tulang falang proksimal III memiliki hubungan yang signifikan
dengan tinggi badan dan dapat digunakan untuk memperkirakan tinggi badan pada populasi
suku Batak. Formula yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam praktik
identifikasi forensik, khususnya pada kasus yang hanya menyisakan bagian tulang tangan.

Kata Kunci: Antropologi Forensik, Identifikasi Forensik, Tinggi Badan, Falang Proksimal III,
Suku Batak, Radiologi Digital.
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ABSTRACT

Background: Forensic identification is an important process in determining individual identity,
especially in cases of incomplete corpses due to disasters, murder, or advanced decomposition.
One of the biological parameters often used in identification is height. Height estimation can
be done by measuring certain body parts that have a proportional relationship with height,
including the phalanges. Research on height estimation based on the length of the phalanges is
still relatively limited, especially in certain ethnic populations. This study aims to determine the
relationship between the length of the proximal phalange III and height and to find a formula
for estimating height in the Batak ethnic group in North Sumatra. Methods: This study is an
analytical study with a cross-sectional design. The subjects were 84 adult Batak ethnic groups
consisting of 27 men and 57 women. Height measurements were carried out using a Wireless
Body Height Meter, while the length of the right and left proximal phalanges IIl was measured
using digital radiology (X-Ray) on the palms. Data were analyzed using the normality test,
Pearson correlation test, and linear regression analysis with the help of the SPSS program.
Results: The study showed a significant correlation between the length of the proximal phalanx
111 and height in both men and women, with a p-value <0.05. The correlation coefficient ranged
from r = 0.405 to 0.971, indicating a moderate to very strong correlation. Regression analysis
showed that all proximal phalanx Il variables could be used as predictors of height. The most
accurate formula was obtained for the left proximal phalanx III in women, with the equation:
TB = 106.122 + 12.134 (FP3LF) £ 4.2613, which had the smallest standard error of estimate
(SEE). Conclusion: It was concluded that the length of the proximal phalanx Il has a
significant correlation with height and can be used to estimate height in the Batak population.
The formula produced in this study can be utilized in forensic identification practices,
particularly in cases where only hand bones remain.

Keywords: Forensic Anthropology, Forensic Identification, Height, Proximal Phalanges III,
Batak Tribe, Digital Radiology.

PENDAHULUAN

Identifikasi forensik merupakan proses penting dalam menentukan identitas individu,
terutama pada kasus jenazah yang tidak utuh akibat bencana, pembunuhan, atau proses
dekomposisi lanjut. Salah satu parameter biologis yang sering digunakan dalam identifikasi
adalah tinggi badan. Estimasi tinggi badan dapat dilakukan melalui pengukuran bagian tubuh
tertentu yang memiliki hubungan proporsional dengan tinggi badan, termasuk tulang falang.
Jika seluruh tubuh lengkap maka estimasi perawakan mudah dilakukan tetapi akan menjadi
sangat sulit jika hanya beberapa bagian tubuh atau beberapa sisa-sisa kerangka yang tersedia.

Proses identifikasi forensik adalah upaya pengenalan individu berdasarkan ciri-ciri
ataupun sifat-sifatnya yang membedakannya dari individu lainnya. Identifikasi forensik

bertujuan untuk menentukan identitas individu yang terlibat dalam kasus hukum, seperti
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korban atau pelaku, dengan menggunakan berbagai metode ilmiah. Beberapa disiplin ilmiah
yang digunakan dalam identifikasi forensik meliputi analisis DNA, odontologi forensik (studi
tentang gigi), patologi forensik (studi tentang penyebab kematian), antropologi forensik (studi
tentang kerangka manusia), pemeriksaan sidik jari, dan pemeriksaan dokumen tulisan tangan.

Estimasi tinggi badan dari pengukuran tulang adalah metode yang sering digunakan
dalam antropologi forensik, khususnya dalam identifikasi individu ketika hanya sebagian
kerangka yang tersedia. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa memperkirakan tinggi
badan dapat diperkirakan secara lebih akurat dengan menggunakan segmen yang lebih panjang
seperti anggota tubuh bagian atas dan bawah dari berbagai bagian tubuh. Namun, belum
banyak penelitian yang dilakukan untuk memperkirakan tinggi badan dari panjang tulang
falang.

Variasi etnis juga akan menyebabkan variasi ukuran tubuh. Penulis menyatakan bahwa
banyak penelitian sebelumnya memastikan hasil estimasi tinggi badan secara antropometri
berbeda berdasarkan etnis. Penelitian mengenai estimasi tinggi badan berdasarkan panjang
tulang falang masih relatif terbatas, khususnya pada populasi etnis tertentu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara panjang tulang falang proksimal III dengan
tinggi badan serta menemukan formula estimasi tinggi badan pada populasi suku Batak di

Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross-sectional. Penelitian
dilakukan di kota Medan dengan menggunakan fasilitasi X-Ray di Rumah Sakit Umum
Materna J1. Teuku Umar No. 9-11, Petisah Tengah, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan -
Sumatera Utara.

Subjek penelitian adalah 84 orang dewasa suku Batak yang terdiri dari 27 laki-laki dan
57 perempuan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data
yang diperoleh langsung dari sampel penelitian. Pengukuran panjang tulang phalanx proksimal
III dilakukan dengan menggunakan komputerisasi pada foto rontgen telapak tangan kanan dan
kiri subjek. Hasil pengukuran akan dicatat dan diolah untuk tahap analisis data selanjutnya.

Data yang diperoleh kemudian diolah dengan tahapan sebagai berikut:
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1. Editing

Editing dilakukan untuk memeriksa ketepatan dan kelengkapan data.

2. Coding
Data yang telah terkumpul dan sudah diperiksa ketepatan dan kelengkapannya

diberi kode oleh peneliti secara manual sebelum diolah ke dalam komputer.

3. Entry
Data yang telah diperiksa kemudian dimasukkan ke dalam program pengolah
statistik.
4. Cleaning

Pemeriksaan semua data yang telah dimasukkan ke dalam komputer guna

menghindari terjadinya kesalahan dalam pemasukan data.

5. Saving
Penyimpanan data untuk dianalisis.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan lembaran kuesioner yang
berisikan tentang identitas responden dan hal-hal yang berhubungan dengan kriteria inklusi
agar tidak terjadi kekeliruan dalam penelitian. Sebelum dilakukan pengisian kuesioner oleh
subjek penelitian, terlebih dahulu dijelaskan maksud dan tujuan penelitian dan setelah
dipahami dan bersedia lalu diberi lembar /nformed Consent untuk meminta kesediaan ikut
dalam penelitian.

Pengukuran tinggi badan dilakukan menggunakan Wireless Body Height Meter Posisi
pengukuran tinggi badan diambil dalam keadaan responden tidak memakai alas kaki dan
berdiri pada tempat yang datar sementara bagian kepala belakang, punggung, bokong dan tumit
merapat pada dinding dengan posisi kepala menghadap lurus kedepan. Wireless Body Height
Meter ditempatkan persis menempel diatas kulit kepala dan menempel di dinding, lalu
responden bergeser kekanan atau kekiri lalu tekan tombol alat ukur lalu lihat hasil ukur.

Sedangkan panjang tulang falang proksimal III kanan dan kiri diukur melalui radiologi
digital (X-Ray) pada telapak tangan dengan posisi PA. Data dianalisis menggunakan uji

normalitas, uji korelasi Pearson, serta analisis regresi linear dengan bantuan program SPSS.
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Penelitian ini akan dilaksanakan setelah mendapat persetujuan ethical clearance dari Komite

Etik Penelitian Kesehatan Universitas Sumatera Utara

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil analisis deskriptif menyangkut usia, tinggi badan (TB), panjang tulang falang
proksimal III kanan (FP3R) dan panjang tulang falang proksimal III kiri (FP3L), berdasarkan

jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan hasil sebagai berikut:

N LAKI-LAKI PEREMPUAN
(27) (57)
USIA Tertua 25 24
Termuda 21 21
Mean 22.63 22.79
Standar deviasi .839 901
TB Tertinggi 180.20 170.30
Terendah 160.10 149.60
Mean 171.25 159.26
Standar deviasi 5.5510 5.3291
FP3R Terpanjang 5.281 5,115
Terpendek 4.257 3.802
Mean 4.7493 4.4209
Standar deviasi 1.241 .29020
FP3L Terpanjang 5.200 4.994
Terpendek 4.150 3.819
Mean 4.7266 4.3794
Standar deviasi 27502 26788

Pada penelitian ini, jenis hipotesis adalah hipotesis korelatif karena peneliti ingin
mengetahui seberapa besar hubungan antara tinggi badan dengan panjang tulang ulna kanan
dan kiri. Skala pengukuran penelitian ini adalah numerik karena variabel yang dicari

asosiasinya adalah variabel numerik dengan numerik. Penelitian ini merupakan jenis korelatif
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dengan skala pengukuran numerik, maka digunakan analisis dengan korelasi Pearson jika data
penelitian memenuhi syarat uji parametrik. Jika tidak memenuhi syarat uji parametrik, maka
digunakan analisis dengan korelasi Spearman.
Syarat uji parametrik :
1. Skala pengukuran harus skala numerik.
2. Distribusi data normal.

3. Kesamaan varian data tidak menjadi syarat untuk uji kelompok yang berpasangan.

Uji distribusi normal dapat dilakukan dengan metode deskriptif (scatter plot) dan metode

analitik (Kolmogorov Smirnov/ Shapiro Wilk).

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statist

ic df Sig.  Statistic df  Sig.
TB cm .075 84 200" 967 84 .030
FP3L .062 84 200" 984 84 359
FP3R .066 84 200" 989 84 .680

*_ This is a lower bound of the true significance.

Uji distribusi normal (test of Normality) menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov
dikarenakan data berjumlah lebih dari 50. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara variable dependen dan independent, yaitu data tinggi badan, Panjang falang
proksimal IIT kanan dan kiri. Secara keseluruhan, dijumpai nilai signifikansi (Sig) untuk data
tinggi badan (TB), panjang tulang falang proksimal III kanan serta Panjang tulang falang
proksimal III kiri bernilai lebih dari 0.05 (Sig. > 0.05). Data tinggi badan, panjang tulang falang
proksimal III kanan dan panjang tulang falang proksimal III kiri disimpulkan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Adapun data berdistribusi normal selanjutnya akan diuji

menggunakan uji korelasi Pearson.


https://journalversa.com/s/index.php/jukik
https://journalversa.com/s/index.php/jukik

Jurnal Kesehatan dan IImu Vol. 08, No. 2, Mei 2026
Kedokteran (JUKIK)

https:/ /journalversa.com/s/index.php/jukik

Tabel 4. 1 Koefisien korelasi (tingkat hubungan) tinggi badan dengan tulang falang

proksimal III pada laki-laki dan perempuan

Variabel p-value Korelasi (1) Tingkat
hubungan
FP3LFM 0.001 0.725 Kuat
FP3RFM 0.001 0.701 Kuat
FP3LFM, FP3RFM 0.001 0.963 Sangat Kuat

Pada tabel 4.3 diatas didapatkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara semua
variabel tulang falang proksimal IIT dengan tinggi badan pada laki-laki /perempuan dengan p-
value <0.05 (P =0.001). Untuk satu variabel independen memiliki nilai korelasi kuat (r = 0.60-
0.799) dan untuk dua variabel independen sekaligus memiliki korelasi sangat kuat (r = 0.80-

1.00).

Tabel 4. 2 Koefisien korelasi (tingkat hubungan) tinggi badan dengan tulang falang

proksimal III pada perempuan

Variabel p-value Korelasi (1) Tingkat

hubungan
FP3LF 0.001 0.610 Kuat
FP3RF 0.001 0.608 Kuat
FP3LF, 0.001 0.971 Sangat Kuat
FP3RF

Pada tabel 4.4 diatas didapatkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara semua
variabel tulang falang proksimal III dengan tinggi badan pada perempuan dengan p-value
<0,05 (P=0.001). Untuk satu variabel independen memiliki nilai korelasi kuat (r = 0.60-0.799)

dan untuk dua variabel independen sekaligus memiliki korelasi sangat kuat (r = 0.80-1.00).
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Tabel 4. 3 Koefisien korelasi (tingkat hubungan) tinggi badan dengan tulang falang
proksimal III pada laki-laki

Variabel p-value  Korelasi Tingkat
(r) hubungan

FP3LM 0.003 0.555 Sedang
FP3RM 0.036 0.405 Sedang
FP3LM, 0.001 0.802 Sangat
FP3RM Kuat

Pada tabel 4.5 diatas didapatkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara semua
variabel tulang falang proksimal III dengan tinggi badan pada laki-laki dengan p-value <0.05
(P =0.001-0.036). Untuk satu variabel independen memiliki nilai korelasi sedang (r = 0.40-
0.599) dan untuk dua variabel independen sekaligus memiliki korelasi sangat kuat (r = 0.80-

1.00).

Tabel 4. 6 Persamaan regresi dari hasil uji regresi linear

Core  Adjused  SOEI
Variabel Formula lations R Square .
() ®) Estimate
(SEE)

FP3RMF TB=83.756+17.113(FP3R)=5.58522 0.701 48.5% 5.58522
FP3LMF TB=82.517+17 946(FP3L) = 530514 0725 510% 530514
FP3RMF, TB=82.398+17.081(FP3L)+0.886(FP3R) = 0.963 513 % 542780
FP3LMF 542780
FP3RF TB=109.898+11.166(FP3RF) = 4.2691 0.608 35.8% 42691
FPILF TB=106.122+12.134(FP3LF) = 4.2613 0.610 36.1% 42613
FP3RF, TB=107.063+5.007(FP3R)+6.794(FP3L) + 42855 0971 35.3% 42835
FPiLF
FP3EM TBE =131436 + 8 383(FP3RM) = 5.1762 0.405 13.1% 5.1762

FP3LM TB=118337+11.195 (FP3LM) + 4.7104 0555 280% 47104
FP3RM, TB=120.765 + 12.992(FP3LM)-2.300 (FP3RM)  0.802 255% 47922
FP3LM +4.7922

Analisis regresi menunjukkan bahwa semua variabel falang proksimal III dapat
digunakan sebagai prediktor tinggi badan. Formula yang paling akurat diperoleh pada variabel
falang proksimal III kiri pada perempuan dengan persamaan: TB = 106,122 + 12,134 (FP3LF)

+4,2613, yang memiliki nilai standard error of estimate (SEE) paling kecil.

Pembahasan
Bersama dengan jenis kelamin, usia dan ras, tinggi badan adalah salah satu identitas
biologis yang dapat diperkirakan dari tulang panjang kerangka tubuh setelah kematian

individu. Penelitian telah menunjukkan bahwa tinggi badan dapat diperkirakan dari panjang
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tulang panjang, tulang belakang, dimensi tangan dan kaki, panjang metakarpal dan metatarsal,
tulang belikat dan tengkorak.

Estimasi tinggi badan dari berbagai bagian tubuh dianggap sebagai alat yang penting
dalam identifikasi individu. Ada berbagai cara untuk memperkirakan tinggi badan dari panjang
tulang, tetapi metode yang paling mudah dan dapat diandalkan adalah analisa regresi.
Keuntungan yang jelas dari metode ini adalah bahwa satu tulang dapat digunakan untuk
memperkirakan tinggi badan individu, sedangkan kelemahan utamanya adalah bahwa rumus
regresi diperlukan untuk populasi yang berbeda, tulang yang berbeda dan jenis kelamin yang
berbeda, tidak dapat di generalisasi kepada populasi lain.

Persamaan estimasi tinggi badan paling akurat jika berasal dari satu populasi dan
kemudian diterapkan pada populasi yang sama. Hal ini dikarenakan proporsi dari satu populasi
tidak sama dengan populasi yang lain. Pada penelitian ini tampak menunjukkan baik tinggi
badan, panjang tulang falang proksimal III kanan dan kiri pada usia yang sama, jenis kelamin
laki-laki memiliki ukuran yang lebih besar.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa semua variabel independen (falang proksimal III
kanan dan kiri baik laki-laki maupun perempuan serta tanpa membedakan jenis kelamin)

memiliki hubungan dengan tinggi badan dengan nilai p-Value < 0.05 (P =0.001-0.036).

Tabel 5.1 Perbandingan perkiraan tinggi badan berdasarkan formula peneliti dengan peneliti

lain
Jenis Regio Peneliti Rastogi Hafizah Tinggi
Kelamin Falang Badan
Proksimal sebenar
111 nya
Laki- Kanan 171.66 179.69 154.88 167
laki Kiri 169.36 - 159.8 167
Peremp Kanan 161.74 161.47 - 166
uan Kiri 161.68 - 151.37 166

Dari tabel 5.1 tampak perbandingan formula yang peniliti temukan digunakan untuk

populasi etnis batak yang digunakan untuk etnis batak memberikan hasil yang lebih mendekati
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dengan tinggi badan yang sebenarnya untuk sampel laki-laki falang proksimal III kanan
(171.66) dibandingkan dengan formula dari Rastogi (179.69) dan Hafizah (154.88), dan untuk
sampel falang proksimal III kiri formula yang peneliti temukan memberikan hasil (169.36)
lebih mendekati tinggi badan sebenarnya dibandingkan dengan formula Hafizah memberikan
hasil selisih lebih jauh (159.8). Untuk sampel perempuannya falang proksimal III kanan
dengan formula peneliti temukan (161.74) memberikan hasil yang lebih mendekati dibanding
dengan formula dari Rastogi (161.47), walaupun hasilnya tidak terlalu berbeda dengan tinggi
badan yang yang sebenarnya (166), sementara sampel falang proksimal III kirinya dengan
formula yang peneliti temukan hasilnya lebih mendekati tinggi badan yang sebenarnya
dibandingkan dengan formula dari Hafizah (151.37).

Sehingga dapat disimpulkan penelitian ini memberikan hasil yang lebih akurat untuk
populasi suku Batak dan memang benar (nyata) bahwa satu formula yang dihasilkan dari suatu
populasi tertentu hanya akurat jika digunakan pada populasi tersebut. Sehingga yang
ditemukan pada penelitian ini, formula dengan variabel falang proksimal III  untuk

menentukan tinggi badan pada suku Batak adalah yang paling akurat.

KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa panjang tulang falang proksimal III memiliki hubungan yang
signifikan dengan tinggi badan dan dapat digunakan untuk memperkirakan tinggi badan pada
populasi suku Batak.

Adapun hubungan tiap variabel adalah sebagai berikut:

1. Falang proksimal Il kanan Laki-laki dan Perempuan memiliki hubungan yang signifikan
dengan tinggi badan (p<0.001) dengan Tingkat hubungan kuat (r=0.701).

2. Falang proksimal III kiri Laki-laki dan Perempuan memiliki hubungan yang signifikan
dengan tinggi badan (p<0.001) dengan tingkat hubungan kuat (r=0.725).

3. Falang proksimal III kanan dan kiri Laki-laki memiliki hubungan yang signifikan
dengan tinggi badan (p<0.001) dengan FP3RM, FP3LM tingkat hubungan sangat kuat (r
=0.802).

4. Falang proksimal III kanan dan kiri Laki-laki dan Perempuan memiliki hubungan yang
signifikan dengan tinggi badan (p<0.001) dengan FP3RMF, FP3LMF tingkat hubungan
sangat kuat (r = 0.963).
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5. Falang proksimal III kanan dan kiri perempuan memiliki hubungan yang signifikan

dengan tinggi badan (p<0.001) dengan tingkat hubungan sangat kuat (r= 0.971).

Formula yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam praktik
identifikasi forensik, khususnya pada kasus yang hanya menyisakan bagian tulang tangan.

Semua Variabel independen (falang proksimal III manus) dapat dipakai sebagai prediktor
tinggi badan namun yang terbaik dengan nilai korelasi tertinggi dan nilai SEE terendah untuk
memperkirakan tinggi badan pada tulang falang proksimal III kiri perempuan kanan dengan

formula adalah TB = 106.122+12.134(FP3LF) + 4.2613.
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